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Abstract 

Christian Religious Education plays a crucial role in shaping students' faith and character. The 
learning process focuses not only on imparting knowledge about the teachings of faith but also on 
instilling moral and spiritual values that can be applied in everyday life. This study aims to examine 
Christian Religious Education's learning strategies for instilling Christian faith and character in 
students. The research method used is a qualitative approach with a descriptive approach through 
literature review. Data were obtained from various literature sources such as books, scientific journals, 
and documents relevant to the research topic. The results indicate that effective learning strategies in 
Christian Religious Education include student-centered learning, Bible discussion and reflection, 
experiential learning, and the instilling of Christian values in school life. Implementing these strategies 
can help students understand, internalize, and practice the values of faith in everyday life, thus forming a 
strong Christian character. 

Keywords: learning strategies, Christian religious education, faith values, Christian character, 
students.  
 

Abstrak 
Pendidikan Agama Kristen memiliki peran yang penting dalam membentuk iman serta 
karakter Kristiani pada peserta didik. Proses pembelajaran tidak hanya berfokus pada 
penyampaian pengetahuan tentang ajaran iman, tetapi juga bertujuan menanamkan nilai-
nilai moral dan spiritual yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian 
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ini bertujuan untuk mengkaji strategi pembelajaran Pendidikan Agama Kristen dalam 
menanamkan nilai iman dan karakter Kristiani pada peserta didik. Metode penelitian 
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif melalui 
studi kepustakaan. Data diperoleh dari berbagai sumber literatur seperti buku, jurnal 
ilmiah, dan dokumen yang relevan dengan topik penelitian. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang efektif dalam Pendidikan Agama 
Kristen meliputi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, diskusi dan refleksi 
Alkitab, pembelajaran berbasis pengalaman, serta pembiasaan nilai-nilai Kristiani dalam 
kehidupan sekolah. Implementasi strategi tersebut dapat membantu peserta didik 
memahami, menghayati, dan mempraktikkan nilai iman dalam kehidupan sehari-hari 
sehingga terbentuk karakter Kristiani yang kuat.   

Kata Kunci : strategi pembelajaran, pendidikan agama Kristen, nilai iman, karakter Kristiani, 
peserta didik. 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan Agama Kristen memiliki peran yang sangat penting dalam proses 

pembentukan iman dan karakter peserta didik. Di tengah dinamika perkembangan zaman yang 

semakin kompleks, pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, 

tetapi juga sebagai proses pembentukan nilai, moral, dan spiritualitas peserta didik. Melalui 

Pendidikan Agama Kristen, peserta didik diarahkan untuk mengenal nilai-nilai iman yang 

berakar pada ajaran Alkitab serta mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal 

ini menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Kristen tidak hanya menekankan 

aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik yang berhubungan dengan sikap dan 

perilaku peserta didik. Dengan demikian, proses pembelajaran harus dirancang secara 

sistematis agar mampu menanamkan nilai-nilai iman dan karakter Kristiani secara efektif. 

Strategi pembelajaran yang tepat menjadi kunci dalam membentuk pribadi peserta didik yang 

beriman dan berkarakter. Oleh karena itu, pengembangan strategi pembelajaran yang 

kontekstual dan relevan sangat diperlukan dalam pelaksanaan Pendidikan Agama Kristen di 

sekolah. 

Dalam konteks pendidikan modern, tantangan yang dihadapi peserta didik semakin 

beragam, mulai dari pengaruh globalisasi, perkembangan teknologi informasi, hingga 

perubahan nilai sosial dalam masyarakat. Kondisi tersebut seringkali mempengaruhi pola pikir, 

sikap, dan perilaku peserta didik yang dapat menjauh dari nilai-nilai moral dan spiritual. 

Pendidikan Agama Kristen hadir sebagai salah satu sarana penting untuk membimbing peserta 

didik agar memiliki fondasi iman yang kuat serta karakter yang mencerminkan ajaran Kristus. 

Melalui pembelajaran yang terarah, peserta didik diharapkan mampu memahami makna iman 

secara mendalam serta menerapkannya dalam relasi dengan Tuhan, sesama, dan lingkungan. 

Namun demikian, proses penanaman nilai iman dan karakter tidak dapat berlangsung secara 

otomatis tanpa adanya strategi pembelajaran yang tepat. Guru memiliki peran strategis dalam 

merancang proses pembelajaran yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai iman dalam setiap 

kegiatan belajar. Oleh sebab itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang mampu menjawab 

kebutuhan perkembangan peserta didik secara holistik. 

Strategi pembelajaran dalam Pendidikan Agama Kristen merupakan suatu pendekatan 

yang dirancang secara terencana untuk mencapai tujuan pembelajaran yang berkaitan dengan 

pembentukan iman dan karakter Kristiani. Strategi tersebut meliputi berbagai metode, teknik, 
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dan pendekatan yang digunakan guru dalam proses pembelajaran agar peserta didik dapat 

memahami serta menghayati nilai-nilai kekristenan. Menurut Sidjabat (2011), pendidikan iman 

tidak hanya dilakukan melalui pengajaran doktrin, tetapi juga melalui pengalaman belajar yang 

memungkinkan peserta didik mengalami dan mempraktikkan nilai-nilai iman dalam kehidupan 

nyata. Oleh karena itu, strategi pembelajaran harus mampu menciptakan lingkungan belajar 

yang mendukung pertumbuhan iman peserta didik. Lingkungan pembelajaran yang kondusif 

akan membantu peserta didik untuk mengembangkan sikap percaya kepada Tuhan, tanggung 

jawab, kasih, serta integritas dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa strategi 

pembelajaran memiliki peran yang sangat signifikan dalam proses internalisasi nilai iman dan 

karakter Kristiani. Dengan kata lain, keberhasilan pendidikan iman sangat dipengaruhi oleh 

kualitas strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru. 

Selain itu, pembentukan karakter Kristiani juga menjadi salah satu tujuan utama dalam 

Pendidikan Agama Kristen di sekolah. Karakter Kristiani mencerminkan nilai-nilai yang 

diajarkan oleh Yesus Kristus seperti kasih, kerendahan hati, pengampunan, kejujuran, dan 

tanggung jawab. Nilai-nilai tersebut perlu ditanamkan sejak dini agar menjadi bagian dari 

kepribadian peserta didik dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Menurut Groome 

(2010), pendidikan iman yang efektif harus melibatkan proses refleksi, dialog, dan tindakan 

yang memungkinkan peserta didik mengintegrasikan iman dengan pengalaman hidup mereka. 

Dengan demikian, pembelajaran Pendidikan Agama Kristen tidak hanya berfokus pada 

penyampaian materi pelajaran, tetapi juga pada pembentukan sikap dan perilaku yang sesuai 

dengan nilai-nilai Kristiani. Guru sebagai fasilitator pembelajaran perlu mengembangkan 

strategi yang mampu mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, merefleksikan 

pengalaman hidup, serta mengambil keputusan yang sesuai dengan nilai iman. Proses ini akan 

membantu peserta didik untuk menginternalisasi nilai-nilai karakter Kristiani secara 

mendalam. Oleh karena itu, strategi pembelajaran yang efektif harus mampu menghubungkan 

antara pengetahuan iman dengan praktik kehidupan sehari-hari. 

Dalam praktiknya, pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Kristen di sekolah 

seringkali menghadapi berbagai kendala. Salah satu kendala yang sering muncul adalah 

penggunaan metode pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan berpusat pada guru. 

Pendekatan pembelajaran seperti ini cenderung membuat peserta didik pasif dan kurang 

terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Akibatnya, nilai-nilai iman yang diajarkan tidak 

sepenuhnya dipahami dan dihayati oleh peserta didik. Menurut Homrighausen dan Enklaar 

(2012), pendidikan agama yang efektif harus melibatkan partisipasi aktif peserta didik sehingga 

mereka dapat mengalami sendiri nilai-nilai iman yang dipelajari. Oleh karena itu, diperlukan 

strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan partisipatif agar proses pembelajaran menjadi 

lebih bermakna. Guru perlu mengembangkan metode pembelajaran yang mendorong 

interaksi, diskusi, refleksi, dan praktik nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

demikian, pembelajaran Pendidikan Agama Kristen dapat memberikan dampak yang nyata 

dalam pembentukan iman dan karakter peserta didik. 

Penggunaan strategi pembelajaran yang tepat juga dapat membantu peserta didik 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan reflektif dalam memahami ajaran iman 

Kristen. Proses pembelajaran yang melibatkan dialog, studi kasus, serta refleksi pengalaman 

hidup dapat membantu peserta didik melihat relevansi nilai-nilai iman dalam kehidupan 
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mereka. Menurut Boiliu (2016), Pendidikan Agama Kristen harus mampu menuntun peserta 

didik untuk tidak hanya mengetahui ajaran iman, tetapi juga menghidupi iman tersebut dalam 

tindakan nyata. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran harus memberikan ruang 

bagi peserta didik untuk mengembangkan pemahaman iman secara personal dan kontekstual. 

Dengan strategi pembelajaran yang tepat, nilai-nilai iman tidak hanya dipahami secara teoritis, 

tetapi juga diinternalisasikan dalam sikap dan perilaku peserta didik. Oleh karena itu, guru 

perlu merancang pembelajaran yang kreatif, kontekstual, dan relevan dengan kehidupan 

peserta didik. Melalui pendekatan tersebut, pembelajaran Pendidikan Agama Kristen dapat 

menjadi sarana efektif dalam membentuk karakter Kristiani. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa strategi pembelajaran memiliki 

peran yang sangat penting dalam menanamkan nilai iman dan karakter Kristiani pada peserta 

didik. Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik tentang ajaran iman Kristen, tetapi juga untuk membentuk 

kepribadian yang mencerminkan nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena 

itu, guru perlu mengembangkan strategi pembelajaran yang mampu mengintegrasikan aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik secara seimbang. Dengan strategi pembelajaran yang tepat, 

proses penanaman nilai iman dapat berlangsung secara efektif dan berkelanjutan. Hal ini juga 

akan membantu peserta didik untuk bertumbuh menjadi pribadi yang memiliki iman yang kuat 

serta karakter yang sesuai dengan ajaran Kristus. Dengan demikian, penelitian mengenai 

strategi pembelajaran Pendidikan Agama Kristen dalam menanamkan nilai iman dan karakter 

Kristiani pada peserta didik menjadi sangat penting untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan praktik pembelajaran Pendidikan Agama 

Kristen di sekolah. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk 

memahami secara mendalam bagaimana strategi pembelajaran Pendidikan Agama Kristen 

diterapkan dalam menanamkan nilai iman dan karakter Kristiani pada peserta didik. Penelitian 

kualitatif memungkinkan peneliti untuk menggali informasi secara lebih komprehensif 

mengenai proses pembelajaran, peran guru, serta pengalaman peserta didik dalam 

menginternalisasi nilai-nilai iman Kristiani dalam kehidupan sehari-hari (Sugiyono, 2019). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan (library research) dengan 

menelaah berbagai sumber literatur seperti buku, jurnal ilmiah, serta dokumen akademik yang 

berkaitan dengan strategi pembelajaran Pendidikan Agama Kristen dan pendidikan karakter. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif 

dengan cara mengorganisasi, mengkategorikan, serta menginterpretasikan berbagai konsep dan 

teori yang relevan dengan fokus penelitian (Moleong, 2018). Melalui proses analisis tersebut, 

peneliti berupaya mengidentifikasi berbagai strategi pembelajaran yang efektif dalam 

menanamkan nilai iman dan karakter Kristiani pada peserta didik sehingga dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai praktik pembelajaran Pendidikan Agama Kristen 

di lingkungan pendidikan formal. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hakikat Pendidikan Agama Kristen dalam Pembentukan Iman dan Karakter Peserta 

Didik 

Hakikat Pendidikan Agama Kristen tidak dapat dipisahkan dari tujuan utama 

pendidikan itu sendiri, yaitu membentuk manusia yang memiliki kepribadian utuh, baik secara 

intelektual, moral, maupun spiritual. Pendidikan Agama Kristen merupakan bagian integral 

dari sistem pendidikan yang berfungsi menanamkan nilai-nilai iman Kristen kepada peserta 

didik. Melalui proses pembelajaran yang terencana, peserta didik diarahkan untuk mengenal 

Allah, memahami ajaran Alkitab, serta menghayati nilai-nilai kekristenan dalam kehidupan 

sehari-hari. Pendidikan ini tidak hanya berfokus pada penguasaan materi pelajaran, tetapi juga 

menekankan pembentukan sikap dan perilaku yang mencerminkan ajaran Kristus. Dengan 

demikian, Pendidikan Agama Kristen memiliki dimensi yang lebih luas dibandingkan dengan 

pembelajaran agama yang bersifat teoritis semata. Pendidikan ini menekankan pada proses 

transformasi hidup yang membawa peserta didik pada pertumbuhan iman yang matang. 

Menurut Homrighausen dan Enklaar (2012), Pendidikan Agama Kristen merupakan usaha 

sadar gereja dan lembaga pendidikan untuk membimbing setiap individu agar hidup sesuai 

dengan kehendak Allah. Proses tersebut dilakukan melalui pengajaran, pembinaan iman, serta 

keteladanan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, hakikat Pendidikan Agama Kristen 

terletak pada upaya membentuk manusia yang hidup dalam relasi yang benar dengan Tuhan 

dan sesama. Dalam konteks pendidikan formal, proses ini dilaksanakan melalui kegiatan 

pembelajaran yang terstruktur di sekolah. 

Pendidikan Agama Kristen juga memiliki peran penting dalam membentuk dasar iman 

peserta didik sejak dini. Iman tidak hanya dipahami sebagai pengetahuan tentang ajaran agama, 

tetapi sebagai sikap percaya kepada Tuhan yang diwujudkan dalam tindakan nyata. Oleh 

karena itu, pembelajaran Pendidikan Agama Kristen harus mampu membantu peserta didik 

memahami makna iman secara mendalam dan kontekstual. Melalui pembelajaran yang 

berpusat pada nilai-nilai Alkitab, peserta didik diajak untuk mengenal kasih Allah dan karya 

keselamatan yang dinyatakan melalui Yesus Kristus. Pemahaman tersebut menjadi dasar bagi 

pembentukan sikap hidup yang mencerminkan iman Kristen. Menurut Sidjabat (2011), 

pendidikan iman merupakan proses yang berkelanjutan yang bertujuan untuk menumbuhkan 

kepercayaan kepada Tuhan serta mendorong individu untuk hidup sesuai dengan nilai-nilai 

Injil. Proses ini tidak hanya terjadi melalui penyampaian materi ajaran agama, tetapi juga 

melalui pengalaman belajar yang bermakna. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya 

mengetahui ajaran iman secara kognitif, tetapi juga menghayatinya dalam kehidupan sehari-

hari. Hal ini menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Kristen memiliki peran strategis dalam 

menumbuhkan iman yang hidup dan aktif dalam diri peserta didik. 

Selain membentuk iman, Pendidikan Agama Kristen juga memiliki tujuan penting 

dalam pembentukan karakter peserta didik. Karakter Kristiani merupakan kualitas moral yang 

didasarkan pada nilai-nilai ajaran Yesus Kristus seperti kasih, kerendahan hati, kesabaran, 

pengampunan, kejujuran, dan tanggung jawab. Nilai-nilai tersebut perlu ditanamkan sejak dini 

agar menjadi dasar dalam pembentukan kepribadian peserta didik. Dalam konteks pendidikan, 

pembentukan karakter tidak dapat dilakukan secara instan, tetapi memerlukan proses 

pembelajaran yang berkesinambungan. Pendidikan Agama Kristen memberikan kontribusi 
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yang signifikan dalam proses tersebut karena nilai-nilai yang diajarkan berhubungan langsung 

dengan kehidupan moral manusia. Menurut Boiliu (2016), Pendidikan Agama Kristen 

memiliki peran penting dalam membentuk karakter peserta didik melalui proses pembelajaran 

yang menekankan pada nilai-nilai etika dan spiritualitas. Melalui proses tersebut, peserta didik 

diharapkan mampu mengembangkan sikap hidup yang mencerminkan nilai-nilai Kristiani 

dalam kehidupan sosial. Oleh karena itu, pembelajaran Pendidikan Agama Kristen tidak hanya 

berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter yang baik. 

Dengan demikian, pendidikan ini menjadi sarana penting dalam membentuk generasi yang 

memiliki integritas moral dan spiritual. 

Hakikat Pendidikan Agama Kristen juga dapat dipahami sebagai proses pembinaan 

iman yang bersifat holistik. Artinya, pendidikan ini tidak hanya menyentuh aspek kognitif, 

tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik dalam diri peserta didik. Dalam aspek kognitif, 

peserta didik memperoleh pengetahuan tentang ajaran iman Kristen dan nilai-nilai Alkitab. 

Dalam aspek afektif, peserta didik diajak untuk mengembangkan sikap percaya kepada Tuhan 

serta menumbuhkan rasa kasih terhadap sesama. Sementara itu, dalam aspek psikomotorik, 

peserta didik didorong untuk mempraktikkan nilai-nilai iman dalam tindakan nyata. Menurut 

Groome (2010), pendidikan iman yang efektif harus melibatkan proses refleksi, dialog, dan 

tindakan yang memungkinkan peserta didik mengintegrasikan iman dengan pengalaman hidup 

mereka. Pendekatan ini membantu peserta didik untuk melihat relevansi ajaran iman dalam 

kehidupan sehari-hari. Melalui proses pembelajaran yang demikian, nilai-nilai iman tidak hanya 

dipahami secara teoritis, tetapi juga dihidupi secara nyata. Oleh karena itu, Pendidikan Agama 

Kristen harus dirancang secara integratif agar mampu menyentuh seluruh dimensi 

perkembangan peserta didik. 

Dalam pelaksanaannya, Pendidikan Agama Kristen tidak hanya menjadi tanggung 

jawab guru agama semata, tetapi juga melibatkan berbagai pihak dalam lingkungan pendidikan. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung pertumbuhan iman dan karakter peserta didik. Lingkungan sekolah 

yang kondusif akan membantu peserta didik untuk mengembangkan sikap hidup yang sesuai 

dengan nilai-nilai Kristiani. Selain itu, peran guru sebagai teladan juga sangat menentukan 

dalam proses pembentukan iman dan karakter peserta didik. Menurut Nainggolan (2007), guru 

Pendidikan Agama Kristen tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai 

pembimbing rohani yang membantu peserta didik memahami dan menghayati iman Kristen. 

Keteladanan guru dalam sikap dan perilaku sehari-hari menjadi sarana yang efektif dalam 

menanamkan nilai-nilai karakter kepada peserta didik. Oleh karena itu, guru perlu 

menunjukkan integritas hidup yang mencerminkan ajaran Kristus. Dengan demikian, proses 

pendidikan iman tidak hanya berlangsung melalui kata-kata, tetapi juga melalui tindakan nyata 

yang dapat diteladani oleh peserta didik. 

Hakikat Pendidikan Agama Kristen juga berkaitan erat dengan upaya membentuk 

peserta didik agar mampu hidup secara bertanggung jawab dalam masyarakat. Iman Kristen 

tidak hanya berhubungan dengan relasi manusia dengan Tuhan, tetapi juga dengan relasi 

manusia dengan sesama. Oleh karena itu, Pendidikan Agama Kristen harus mampu 

membentuk peserta didik yang memiliki kepedulian sosial serta semangat pelayanan kepada 

orang lain. Melalui pembelajaran yang menekankan pada nilai kasih dan keadilan, peserta didik 
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didorong untuk mengembangkan sikap peduli terhadap lingkungan sosial mereka. Menurut 

Pazmiño (2012), pendidikan Kristen bertujuan untuk membentuk individu yang mampu 

menghadirkan nilai-nilai kerajaan Allah dalam kehidupan masyarakat. Hal ini berarti bahwa 

iman yang dimiliki oleh peserta didik harus diwujudkan dalam tindakan nyata yang membawa 

kebaikan bagi orang lain. Dengan demikian, Pendidikan Agama Kristen tidak hanya 

membentuk individu yang saleh secara pribadi, tetapi juga individu yang bertanggung jawab 

secara sosial. Proses ini menjadi bagian penting dalam pembentukan karakter Kristiani yang 

utuh. 

Berdasarkan berbagai uraian tersebut, dapat dipahami bahwa hakikat Pendidikan 

Agama Kristen terletak pada upaya membimbing peserta didik untuk bertumbuh dalam iman 

serta memiliki karakter yang sesuai dengan nilai-nilai ajaran Kristus. Pendidikan ini tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana penyampaian pengetahuan agama, tetapi juga sebagai proses 

pembentukan kepribadian yang utuh. Melalui pembelajaran yang terencana dan sistematis, 

peserta didik diharapkan mampu memahami ajaran iman Kristen serta menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Proses ini membutuhkan strategi pembelajaran yang tepat serta 

keterlibatan aktif dari guru, sekolah, dan lingkungan pendidikan. Pendidikan Agama Kristen 

harus mampu menjawab tantangan zaman dengan tetap berpegang pada nilai-nilai kebenaran 

yang diajarkan dalam Alkitab. Dengan demikian, peserta didik dapat bertumbuh menjadi 

pribadi yang memiliki iman yang kuat dan karakter yang baik. Menurut Sidjabat (2011), 

keberhasilan Pendidikan Agama Kristen dapat dilihat dari perubahan sikap dan perilaku 

peserta didik yang semakin mencerminkan nilai-nilai Kristiani. Oleh karena itu, pendidikan ini 

memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk generasi yang beriman, berkarakter, 

dan bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat.  

 

Peran Guru dalam Menanamkan Nilai Iman dan Karakter Kristiani 

Peran guru dalam Pendidikan Agama Kristen memiliki kedudukan yang sangat penting 

dalam proses pembentukan iman dan karakter Kristiani pada peserta didik. Guru tidak hanya 

bertugas menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga berperan sebagai pembimbing yang 

menuntun peserta didik untuk memahami serta menghayati nilai-nilai iman Kristen dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam konteks pendidikan, guru merupakan figur yang memiliki 

pengaruh besar terhadap perkembangan sikap, perilaku, dan pola pikir peserta didik. Oleh 

karena itu, guru Pendidikan Agama Kristen diharapkan mampu menjalankan tugasnya secara 

profesional serta memiliki komitmen yang kuat terhadap pembentukan iman peserta didik. 

Menurut Sidjabat (2011), guru Pendidikan Agama Kristen memiliki tanggung jawab bukan 

hanya dalam menyampaikan pengetahuan teologis, tetapi juga dalam membimbing peserta 

didik agar bertumbuh dalam kehidupan iman yang nyata. Hal ini menunjukkan bahwa peran 

guru tidak terbatas pada proses pengajaran di dalam kelas, tetapi juga mencakup pembinaan 

spiritual peserta didik. Melalui interaksi yang terjadi dalam proses pembelajaran, guru memiliki 

kesempatan untuk menanamkan nilai-nilai iman secara mendalam. Dengan demikian, guru 

menjadi salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan pendidikan iman di sekolah. 

Salah satu peran utama guru dalam Pendidikan Agama Kristen adalah sebagai teladan 

bagi peserta didik. Keteladanan merupakan sarana yang sangat efektif dalam menanamkan 

nilai-nilai karakter Kristiani. Peserta didik cenderung meniru sikap dan perilaku yang mereka 
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lihat dalam kehidupan sehari-hari, terutama dari figur yang mereka hormati seperti guru. Oleh 

karena itu, guru harus menunjukkan sikap hidup yang mencerminkan nilai-nilai ajaran Kristus 

seperti kasih, kejujuran, kerendahan hati, kesabaran, dan tanggung jawab. Menurut 

Homrighausen dan Enklaar (2012), pendidikan iman tidak hanya dilakukan melalui 

pengajaran, tetapi juga melalui contoh kehidupan yang nyata dari para pendidik. Keteladanan 

guru menjadi bentuk pembelajaran yang konkret bagi peserta didik dalam memahami makna 

nilai-nilai Kristiani. Apabila guru mampu menunjukkan integritas dalam kehidupan sehari-hari, 

maka peserta didik akan lebih mudah menerima dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut. 

Dengan demikian, keteladanan guru menjadi salah satu aspek penting dalam proses 

pembentukan karakter peserta didik. 

Selain sebagai teladan, guru juga berperan sebagai fasilitator dalam proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Kristen. Sebagai fasilitator, guru bertugas menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif sehingga peserta didik dapat belajar secara aktif dan reflektif. 

Pembelajaran yang efektif tidak hanya berpusat pada guru, tetapi juga melibatkan partisipasi 

aktif peserta didik dalam proses belajar. Guru perlu menggunakan berbagai strategi 

pembelajaran yang mampu mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, berdialog, serta 

merefleksikan pengalaman hidup mereka dalam terang iman Kristen. Menurut Groome 

(2010), pendidikan iman yang efektif harus melibatkan proses dialog dan refleksi yang 

memungkinkan peserta didik menghubungkan pengalaman hidup mereka dengan ajaran iman. 

Melalui pendekatan tersebut, peserta didik tidak hanya memahami nilai-nilai iman secara 

teoritis, tetapi juga dapat menghayatinya secara personal. Dengan demikian, peran guru 

sebagai fasilitator sangat penting dalam menciptakan pengalaman belajar yang bermakna bagi 

peserta didik. 

Guru juga memiliki peran sebagai pembimbing rohani yang membantu peserta didik 

dalam proses pertumbuhan iman mereka. Dalam hal ini, guru tidak hanya memberikan 

pengajaran tentang doktrin atau ajaran agama, tetapi juga mendampingi peserta didik dalam 

memahami berbagai persoalan kehidupan dari perspektif iman Kristen. Proses pendampingan 

ini sangat penting karena peserta didik sering menghadapi berbagai tantangan moral dan sosial 

dalam kehidupan mereka. Melalui bimbingan yang diberikan oleh guru, peserta didik dapat 

belajar mengambil keputusan yang sesuai dengan nilai-nilai Kristiani. Menurut Nainggolan 

(2007), guru Pendidikan Agama Kristen memiliki tanggung jawab untuk membimbing peserta 

didik agar mampu memahami kehendak Tuhan dalam kehidupan mereka. Bimbingan tersebut 

dapat dilakukan melalui percakapan, nasihat, maupun kegiatan refleksi yang membantu peserta 

didik memahami makna iman dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, peran guru sebagai 

pembimbing rohani menjadi bagian penting dalam proses pembentukan karakter peserta didik. 

Peran guru juga terlihat dalam upaya mengintegrasikan nilai-nilai iman dalam setiap 

kegiatan pembelajaran. Guru perlu merancang proses pembelajaran yang tidak hanya berfokus 

pada penyampaian materi, tetapi juga pada penanaman nilai-nilai karakter Kristiani. Nilai-nilai 

tersebut dapat diintegrasikan melalui berbagai kegiatan pembelajaran seperti diskusi, studi 

kasus, refleksi Alkitab, maupun kegiatan pelayanan sosial. Melalui kegiatan-kegiatan tersebut, 

peserta didik diajak untuk memahami serta mempraktikkan nilai-nilai iman dalam kehidupan 

sehari-hari. Menurut Boiliu (2016), pendidikan karakter dalam Pendidikan Agama Kristen 

harus dilakukan melalui proses pembelajaran yang menekankan pada pembiasaan nilai-nilai 
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Kristiani. Pembiasaan tersebut akan membantu peserta didik untuk menginternalisasi nilai-

nilai iman sehingga menjadi bagian dari kepribadian mereka. Oleh karena itu, guru perlu 

memiliki kreativitas dalam merancang kegiatan pembelajaran yang mampu menanamkan nilai-

nilai karakter secara efektif. 

Selain itu, guru juga memiliki peran dalam menciptakan budaya sekolah yang 

mendukung pertumbuhan iman dan karakter peserta didik. Budaya sekolah yang positif akan 

membantu peserta didik untuk mengembangkan sikap hidup yang sesuai dengan nilai-nilai 

Kristiani. Guru dapat berperan dalam membangun budaya tersebut melalui berbagai kegiatan 

seperti doa bersama, renungan, kegiatan pelayanan sosial, serta kegiatan rohani lainnya. 

Kegiatan-kegiatan tersebut tidak hanya memperkaya pengalaman spiritual peserta didik, tetapi 

juga membantu mereka mengembangkan sikap kebersamaan dan kepedulian terhadap sesama. 

Menurut Pazmiño (2012), pendidikan Kristen harus menciptakan lingkungan yang 

mendukung pertumbuhan iman sehingga peserta didik dapat mengalami nilai-nilai iman secara 

nyata. Dengan demikian, guru memiliki tanggung jawab untuk menciptakan suasana belajar 

yang tidak hanya mendukung perkembangan intelektual, tetapi juga perkembangan spiritual 

peserta didik. Lingkungan belajar yang demikian akan membantu proses pembentukan 

karakter Kristiani secara lebih efektif. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru memiliki peran yang 

sangat strategis dalam menanamkan nilai iman dan karakter Kristiani pada peserta didik. Guru 

tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga sebagai teladan, fasilitator, pembimbing 

rohani, serta pembangun budaya sekolah yang positif. Melalui berbagai peran tersebut, guru 

dapat membantu peserta didik untuk memahami dan menghayati nilai-nilai iman Kristen 

secara mendalam. Proses ini membutuhkan komitmen, integritas, serta profesionalitas dari 

guru dalam melaksanakan tugasnya. Pendidikan Agama Kristen akan mencapai tujuannya 

apabila guru mampu menjalankan perannya secara optimal dalam membimbing peserta didik 

menuju pertumbuhan iman yang matang. Oleh karena itu, kualitas guru Pendidikan Agama 

Kristen menjadi faktor yang sangat menentukan dalam keberhasilan pembentukan karakter 

Kristiani pada peserta didik. Dengan peran yang dijalankan secara konsisten dan penuh 

tanggung jawab, guru dapat memberikan kontribusi yang besar dalam membentuk generasi 

yang beriman dan berkarakter.  

  

Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen dalam Menanamkan Nilai Iman 

Strategi pembelajaran dalam Pendidikan Agama Kristen merupakan aspek penting 

yang menentukan keberhasilan proses penanaman nilai iman kepada peserta didik. Strategi 

pembelajaran dapat dipahami sebagai serangkaian langkah yang dirancang secara sistematis 

oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dalam konteks 

Pendidikan Agama Kristen, strategi pembelajaran tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap materi ajaran agama, tetapi juga untuk menumbuhkan 

iman yang hidup serta sikap yang mencerminkan nilai-nilai Kristiani. Oleh karena itu, strategi 

pembelajaran harus dirancang secara kreatif dan kontekstual agar mampu menjawab 

kebutuhan perkembangan peserta didik. Menurut Sidjabat (2011), strategi pembelajaran yang 

efektif dalam Pendidikan Agama Kristen harus mampu mengintegrasikan pengetahuan iman 

dengan pengalaman hidup peserta didik. Hal ini penting karena iman tidak hanya dipahami 
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secara intelektual, tetapi juga harus dihayati dan diwujudkan dalam tindakan nyata. Dengan 

demikian, strategi pembelajaran harus memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengalami 

dan mempraktikkan nilai-nilai iman dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran yang 

demikian akan membantu peserta didik mengembangkan pemahaman iman yang lebih 

mendalam. Oleh sebab itu, guru perlu memilih strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

tujuan pendidikan iman. 

Salah satu strategi yang dapat digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Kristen adalah pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Pendekatan ini 

menempatkan peserta didik sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran sehingga mereka 

terlibat secara aktif dalam setiap kegiatan belajar. Melalui pendekatan ini, peserta didik diberi 

kesempatan untuk mengemukakan pendapat, berdiskusi, serta merefleksikan pengalaman 

hidup mereka dalam terang ajaran iman Kristen. Keterlibatan aktif peserta didik dalam proses 

pembelajaran akan membantu mereka memahami makna nilai-nilai iman secara lebih 

mendalam. Menurut Groome (2010), pendidikan iman yang efektif harus melibatkan proses 

dialog antara pengalaman hidup peserta didik dengan tradisi iman Kristen. Proses dialog 

tersebut memungkinkan peserta didik untuk melihat relevansi ajaran iman dalam kehidupan 

mereka. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, 

tetapi juga pada proses refleksi yang membantu peserta didik mengintegrasikan iman dengan 

realitas kehidupan. Pendekatan ini juga dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

karena mereka merasa dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

strategi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik sangat relevan dalam Pendidikan 

Agama Kristen. 

Strategi pembelajaran lainnya yang dapat digunakan dalam menanamkan nilai iman 

adalah metode diskusi dan refleksi Alkitab. Metode ini memungkinkan peserta didik untuk 

mempelajari pesan-pesan Alkitab secara lebih mendalam melalui proses diskusi bersama. 

Dalam kegiatan diskusi, peserta didik diajak untuk memahami makna teks Alkitab serta 

mengaitkannya dengan situasi kehidupan yang mereka alami. Melalui proses tersebut, peserta 

didik dapat melihat bahwa ajaran iman Kristen memiliki relevansi yang kuat dengan kehidupan 

sehari-hari. Menurut Homrighausen dan Enklaar (2012), pembelajaran Pendidikan Agama 

Kristen harus membantu peserta didik memahami firman Tuhan serta mengaplikasikannya 

dalam kehidupan nyata. Oleh karena itu, metode refleksi Alkitab menjadi sarana yang efektif 

untuk menanamkan nilai-nilai iman kepada peserta didik. Proses refleksi membantu peserta 

didik untuk merenungkan makna firman Tuhan serta memahami pesan moral yang 

terkandung di dalamnya. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya mengetahui isi Alkitab, 

tetapi juga belajar menghidupi nilai-nilai yang diajarkan. Melalui metode ini, pembelajaran 

Pendidikan Agama Kristen menjadi lebih bermakna dan kontekstual. 

Selain metode diskusi, strategi pembelajaran berbasis pengalaman juga dapat 

digunakan untuk menanamkan nilai iman kepada peserta didik. Strategi ini menekankan 

pentingnya pengalaman belajar yang memungkinkan peserta didik mengalami secara langsung 

nilai-nilai iman yang diajarkan. Pengalaman tersebut dapat diwujudkan melalui berbagai 

kegiatan seperti simulasi, permainan peran, kegiatan pelayanan sosial, maupun proyek 

kelompok yang berkaitan dengan nilai-nilai Kristiani. Melalui kegiatan tersebut, peserta didik 

dapat belajar mempraktikkan nilai-nilai seperti kasih, kepedulian, kerja sama, dan tanggung 
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jawab. Menurut Boiliu (2016), pendidikan iman akan lebih efektif apabila peserta didik 

diberikan kesempatan untuk mengalami dan mempraktikkan nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupan nyata. Pengalaman belajar yang bersifat praktis akan membantu peserta didik 

memahami bahwa iman bukan hanya konsep abstrak, tetapi juga merupakan cara hidup yang 

harus diwujudkan dalam tindakan. Oleh karena itu, guru perlu merancang kegiatan 

pembelajaran yang memberikan pengalaman nyata kepada peserta didik. Strategi ini akan 

membantu proses internalisasi nilai iman secara lebih mendalam. 

Strategi pembelajaran yang efektif dalam Pendidikan Agama Kristen juga perlu 

memperhatikan penggunaan media pembelajaran yang relevan. Media pembelajaran dapat 

membantu guru dalam menyampaikan materi secara lebih menarik dan mudah dipahami oleh 

peserta didik. Penggunaan media seperti video pembelajaran, cerita ilustratif, gambar, maupun 

teknologi digital dapat membantu peserta didik memahami pesan iman secara lebih konkret. 

Media pembelajaran juga dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta didik 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih interaktif. Menurut Nainggolan (2007), 

penggunaan media yang tepat dalam pembelajaran Pendidikan Agama Kristen dapat 

membantu peserta didik memahami nilai-nilai iman secara lebih jelas dan kontekstual. Media 

pembelajaran memungkinkan peserta didik untuk melihat contoh nyata dari penerapan nilai-

nilai Kristiani dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pesan pembelajaran dapat 

diterima dengan lebih efektif oleh peserta didik. Oleh karena itu, guru perlu memanfaatkan 

berbagai media pembelajaran yang tersedia untuk mendukung proses penanaman nilai iman. 

Selain penggunaan metode dan media pembelajaran, strategi pembelajaran Pendidikan 

Agama Kristen juga perlu menekankan pentingnya pembiasaan nilai-nilai Kristiani dalam 

kehidupan sehari-hari. Pembiasaan merupakan proses pendidikan yang dilakukan secara 

berulang-ulang sehingga nilai-nilai tertentu menjadi bagian dari kepribadian seseorang. Dalam 

konteks pembelajaran Pendidikan Agama Kristen, pembiasaan dapat dilakukan melalui 

kegiatan seperti doa bersama, renungan harian, sikap saling menghargai, serta kegiatan 

pelayanan kepada sesama. Melalui kegiatan-kegiatan tersebut, peserta didik belajar 

mempraktikkan nilai-nilai iman secara konsisten dalam kehidupan mereka. Menurut Pazmiño 

(2012), pendidikan Kristen harus menekankan pembentukan kebiasaan hidup yang 

mencerminkan nilai-nilai iman Kristen. Pembiasaan ini akan membantu peserta didik 

menginternalisasi nilai-nilai tersebut sehingga menjadi bagian dari karakter mereka. Dengan 

demikian, proses penanaman nilai iman tidak hanya terjadi dalam kegiatan pembelajaran 

formal, tetapi juga melalui praktik kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. 

Berdasarkan berbagai uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran 

memiliki peran yang sangat penting dalam menanamkan nilai iman kepada peserta didik dalam 

Pendidikan Agama Kristen. Strategi pembelajaran yang efektif harus mampu mengintegrasikan 

pengetahuan iman dengan pengalaman hidup peserta didik sehingga nilai-nilai tersebut dapat 

dipahami dan dihayati secara mendalam. Guru perlu menggunakan berbagai pendekatan 

pembelajaran seperti diskusi, refleksi Alkitab, pembelajaran berbasis pengalaman, penggunaan 

media pembelajaran, serta pembiasaan nilai-nilai Kristiani. Melalui strategi pembelajaran yang 

beragam dan kontekstual, proses pembelajaran Pendidikan Agama Kristen dapat menjadi lebih 

bermakna bagi peserta didik. Hal ini akan membantu peserta didik untuk mengembangkan 

iman yang kuat serta karakter yang sesuai dengan ajaran Kristus. Oleh karena itu, 



Egal Ningrat, Grasela Elisabet Meilani Sumbaoni, Putri Allo, Yulianti Paranduk, Tasik Pasau 

95 

 

pengembangan strategi pembelajaran yang inovatif menjadi kebutuhan penting dalam 

pelaksanaan Pendidikan Agama Kristen di sekolah. Dengan strategi pembelajaran yang tepat, 

nilai-nilai iman dapat tertanam secara mendalam dalam kehidupan peserta didik.  

 

Implementasi Strategi Pembelajaran dalam Pembentukan Karakter Kristiani 

Implementasi strategi pembelajaran dalam pembentukan karakter Kristiani merupakan 

bagian penting dalam pelaksanaan Pendidikan Agama Kristen di sekolah. Proses pendidikan 

tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan peserta didik mengenai ajaran iman 

Kristen, tetapi juga untuk membentuk sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai 

Kristiani. Dalam hal ini, strategi pembelajaran berfungsi sebagai sarana untuk menanamkan 

nilai-nilai iman melalui kegiatan belajar yang terarah dan bermakna. Melalui strategi 

pembelajaran yang tepat, peserta didik tidak hanya memahami ajaran agama secara teoritis, 

tetapi juga belajar menghayati dan mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan karakter dalam Pendidikan Agama Kristen menekankan pada pembentukan nilai-

nilai seperti kasih, kejujuran, tanggung jawab, kerendahan hati, serta kepedulian terhadap 

sesama. Menurut Boiliu (2016), pembentukan karakter Kristiani harus dilakukan melalui 

proses pendidikan yang sistematis dan berkelanjutan sehingga nilai-nilai tersebut dapat 

terinternalisasi dalam diri peserta didik. Oleh karena itu, implementasi strategi pembelajaran 

harus dirancang secara holistik agar mampu menyentuh aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik peserta didik. Dengan pendekatan tersebut, pembelajaran Pendidikan Agama 

Kristen dapat memberikan dampak yang nyata dalam pembentukan karakter. 

Salah satu bentuk implementasi strategi pembelajaran dalam pembentukan karakter 

Kristiani adalah melalui pembelajaran yang menekankan pada nilai-nilai Alkitab sebagai dasar 

kehidupan. Alkitab menjadi sumber utama dalam Pendidikan Agama Kristen yang 

memberikan pedoman moral dan spiritual bagi kehidupan manusia. Dalam proses 

pembelajaran, guru dapat mengintegrasikan nilai-nilai yang terkandung dalam kisah-kisah 

Alkitab ke dalam kegiatan belajar mengajar. Kisah-kisah tersebut tidak hanya dipelajari sebagai 

cerita religius, tetapi juga sebagai sumber pembelajaran moral yang relevan dengan kehidupan 

peserta didik. Menurut Homrighausen dan Enklaar (2012), Pendidikan Agama Kristen 

bertujuan untuk membimbing peserta didik agar memahami firman Tuhan dan 

menghidupinya dalam tindakan nyata. Melalui pemahaman terhadap nilai-nilai Alkitab, peserta 

didik diharapkan mampu mengembangkan sikap hidup yang mencerminkan karakter Kristiani. 

Proses pembelajaran yang demikian akan membantu peserta didik memahami bahwa ajaran 

iman memiliki kaitan yang erat dengan kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran 

menjadi sarana penting dalam membentuk karakter yang berlandaskan nilai-nilai kekristenan. 

Implementasi strategi pembelajaran juga dapat dilakukan melalui metode pembelajaran 

yang mendorong keterlibatan aktif peserta didik. Metode seperti diskusi kelompok, refleksi 

pengalaman hidup, studi kasus, dan permainan peran dapat membantu peserta didik 

memahami nilai-nilai Kristiani secara lebih mendalam. Melalui kegiatan tersebut, peserta didik 

tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. Partisipasi aktif ini memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis serta merefleksikan pengalaman hidup mereka dalam terang ajaran 

iman Kristen. Menurut Groome (2010), pendidikan iman yang efektif harus melibatkan dialog 
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antara pengalaman manusia dengan tradisi iman Kristen. Proses dialog tersebut 

memungkinkan peserta didik memahami relevansi nilai-nilai iman dalam kehidupan mereka. 

Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya bersifat informatif tetapi juga transformasional. 

Hal ini berarti bahwa pembelajaran dapat membawa perubahan dalam cara berpikir, sikap, dan 

perilaku peserta didik. 

Selain melalui metode pembelajaran yang aktif, implementasi strategi pembelajaran 

juga dapat dilakukan melalui kegiatan pembiasaan nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan 

sekolah. Pembiasaan merupakan salah satu cara efektif untuk membentuk karakter karena 

dilakukan secara berulang-ulang sehingga menjadi bagian dari kebiasaan hidup seseorang. 

Dalam lingkungan sekolah, pembiasaan nilai-nilai Kristiani dapat dilakukan melalui kegiatan 

seperti doa bersama, renungan pagi, sikap saling menghargai, serta kegiatan pelayanan sosial. 

Kegiatan-kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mempraktikkan nilai-nilai iman secara nyata. Menurut Pazmiño (2012), pendidikan Kristen 

harus membentuk kebiasaan hidup yang mencerminkan nilai-nilai kerajaan Allah dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan pembiasaan yang konsisten, peserta didik akan belajar 

mengembangkan sikap kasih, kepedulian, dan tanggung jawab terhadap sesama. Proses ini 

membantu peserta didik menginternalisasi nilai-nilai karakter Kristiani secara alami. Oleh 

karena itu, pembiasaan menjadi bagian penting dalam implementasi strategi pembelajaran 

Pendidikan Agama Kristen. 

Peran guru sangat penting dalam mengimplementasikan strategi pembelajaran yang 

bertujuan membentuk karakter Kristiani. Guru tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi 

juga sebagai teladan yang memberikan contoh nyata kepada peserta didik. Keteladanan guru 

dalam sikap dan perilaku sehari-hari menjadi sarana pembelajaran yang sangat efektif dalam 

menanamkan nilai-nilai karakter. Peserta didik cenderung meniru sikap dan perilaku yang 

mereka lihat dari figur yang mereka hormati. Oleh karena itu, guru Pendidikan Agama Kristen 

harus menunjukkan kehidupan yang mencerminkan nilai-nilai Kristiani seperti kejujuran, 

kasih, kerendahan hati, serta tanggung jawab. Menurut Sidjabat (2011), keberhasilan 

pendidikan iman sangat dipengaruhi oleh integritas dan keteladanan guru dalam kehidupan 

sehari-hari. Ketika guru mampu menunjukkan sikap hidup yang konsisten dengan ajaran iman 

Kristen, peserta didik akan lebih mudah memahami dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut. 

Dengan demikian, keteladanan guru menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari implementasi 

strategi pembelajaran. 

Implementasi strategi pembelajaran dalam pembentukan karakter Kristiani juga 

memerlukan dukungan dari lingkungan sekolah yang kondusif. Lingkungan pendidikan yang 

positif akan membantu peserta didik untuk mengembangkan sikap hidup yang sesuai dengan 

nilai-nilai Kristiani. Sekolah perlu menciptakan budaya yang menekankan pentingnya nilai-nilai 

moral dan spiritual dalam kehidupan bersama. Budaya sekolah tersebut dapat diwujudkan 

melalui aturan yang menekankan sikap saling menghargai, kerja sama, kejujuran, serta 

tanggung jawab. Menurut Nainggolan (2007), lingkungan pendidikan yang mendukung 

pertumbuhan iman akan membantu peserta didik mengalami nilai-nilai iman secara nyata 

dalam kehidupan mereka. Dengan lingkungan yang kondusif, proses pembentukan karakter 

dapat berlangsung secara lebih efektif. Peserta didik tidak hanya belajar tentang nilai-nilai 

Kristiani di dalam kelas, tetapi juga mengalaminya dalam interaksi sehari-hari di lingkungan 
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sekolah. Oleh karena itu, implementasi strategi pembelajaran perlu didukung oleh budaya 

sekolah yang positif. 

Berdasarkan berbagai uraian tersebut, dapat dipahami bahwa implementasi strategi 

pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan karakter Kristiani pada 

peserta didik. Strategi pembelajaran yang efektif harus mampu mengintegrasikan pengajaran 

nilai-nilai Alkitab, metode pembelajaran yang partisipatif, pembiasaan nilai-nilai Kristiani, serta 

keteladanan guru dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, dukungan lingkungan sekolah yang 

kondusif juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan proses pendidikan karakter. Melalui 

implementasi strategi pembelajaran yang tepat, peserta didik tidak hanya memperoleh 

pengetahuan tentang iman Kristen, tetapi juga belajar menghidupi nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupan mereka. Proses ini akan membantu peserta didik bertumbuh menjadi pribadi yang 

memiliki iman yang kuat dan karakter yang baik. Dengan demikian, Pendidikan Agama 

Kristen dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam membentuk generasi yang 

beriman dan berkarakter Kristiani. Oleh karena itu, pengembangan strategi pembelajaran yang 

inovatif dan kontekstual perlu terus dilakukan dalam pelaksanaan Pendidikan Agama Kristen 

di sekolah. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa strategi 

pembelajaran Pendidikan Agama Kristen memiliki peran yang sangat penting dalam 

menanamkan nilai iman dan membentuk karakter Kristiani pada peserta didik. Pendidikan 

Agama Kristen tidak hanya berfokus pada penyampaian pengetahuan tentang ajaran iman, 

tetapi juga bertujuan membimbing peserta didik agar mampu menghayati dan 

mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Dalam proses ini, guru 

memiliki peran strategis sebagai pengajar, pembimbing, teladan, serta fasilitator yang 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pertumbuhan iman peserta didik. Melalui 

penggunaan strategi pembelajaran yang tepat, seperti pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik, diskusi dan refleksi Alkitab, pembelajaran berbasis pengalaman, serta pembiasaan nilai-

nilai Kristiani, proses pendidikan dapat berlangsung secara lebih efektif dan bermakna. 

Implementasi strategi tersebut juga perlu didukung oleh keteladanan guru serta lingkungan 

sekolah yang kondusif agar nilai-nilai iman dapat terinternalisasi secara mendalam dalam diri 

peserta didik. Dengan demikian, Pendidikan Agama Kristen dapat menjadi sarana penting 

dalam membentuk generasi yang memiliki iman yang kuat, karakter yang baik, serta mampu 

menghidupi nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan pribadi maupun sosial. 
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